
"Sudah banyak saudara kami yang

jatuh, terluka parah hingga meninggal

dunia akibat bersenggolan, tabrakan,

jatuh sendiri di jalan bergelombang ini.

Kami tidak ingin hal buruk itu terjadi

terus-menerus di Jalan Godean," tan-

dasnya.

Senaja mengatakan, warga sudah

berulang kali menyampaikan keluhan

atas kondisi jalan rusak baik dalam fo-

rum resmi maupun secara pribadi.

Bahkan melalui media sosial, keluhan

kondisi jalan ini sudah sering dis-

uarakan namun tak kunjung ada

penyelesaian.

"Perhatian sepertinya masih kurang.

Kalaupun ada hanya perbaikan jalan,

hanya dilakukan penambalan yang

kadang justru mengganggu pengguna

jalan karena tambalan lebih tinggi dari

aspal kiri-kanan," sambungnya.

Ruas Jalan Godean, khususnya di

area Sleman Barat merupakan jalur

wisata menuju Kulonprogo, Purworejo

atau Magelang. Banyak kendaraan be-

sar dan pribadi yang lewat, termasuk

para pesepeda.

"Musim hujan kalau lobangnya terge-

nang lebih bahaya lagi. Selama ini

hanya ditandai dengan cat semprot

warna putih. Saya pikir kalau sudah

ada tanda cat semprot itu perbaikan

jalan akan segera dilakukan. Tetapi

yang terjadi, sampai cat semprot itu hi-

lang, perbaikan jalan belum juga dilak-

sanakan," keluhnya.

Senaja yang juga mantan Lurah

Sumberarum, Moyudan, Sleman berha-

rap instansi terkait agar serius mem-

perhatikan kondisi tersebut, terutama

karena status jalan itu merupakan

jalan provinsi. 

"Kalau motor rusak karena kejeglong

atau jatuh masih bisa diperbaiki. Yang

kami sangat prihatin, adanya korban

luka bahkan korban jiwa akibat kondisi

jalan itu," pungkasnya.           

(Fxh)-f

Sementara Kepala

Korps Lalu Lintas (Ka-

korlantas) Polri Irjen Pol

Aan Suhanan mengung-

kapkan adanya tamba-

han titik kemacetan

dalam ruas Tol Cipali saat

arus mudik Lebaran

2024. "Kemudian tol

sendiri tadi saya sam-

paikan ada penambahan

titik krusial titik macet di

Tol Cipali," ungkapnya.

Aan juga memproyek-

sikan bakal ada titik

kemacetan yakni di perte-

muan dari Cisumdawu

yang digunakan masyara-

kat Bandung menuju da-

erah Jawa dan Cipali.

"Titik dari Cisumdawu

dan Cipali akan terjadi

bottle neck," ujarnya.

Sebagai antisipasi, lan-

jut AAn, akan disiapkan

rambu kun sepanjang 1

kilometer sehingga di-

harapkan perjalanan

menjadi lancar dan tidak

ada kemacetan.

Sedangkan Direktur

Jenderal Perhubungan

Darat Kemenhub Hendro

Sugiatno menargetkan da-

pat melakukan ramp check

pada 15.000 kendaraan

yang berlangsung pada 21

Februari-31 Maret 2024,

jumlah kendaraan pun

hingga kini masih terus

berjalan. 

"Proses ramp check mulai

dari Palembang sampai ke

Badung, itu ada beberapa

tempat dan ramp check di-

laksanakan di terminal tipe

A dari Sumatra Selatan

sampai dengan Badung,

Bali. Karena proses masih

berjalan jadi belum pasti

berapa jumlahnya," ujar-

nya.                    (Ant/Has)-f

Akumulasi dari proses seperti inilah yang

mendorong orang untuk mudah terpesona

terhadap janji-janji, pernyataan-pernyata-

an, lalu terpancar dalam jalan budaya sri

gunung. Tampak indah dari jauh/kejauhan.    

Fakta empiris dilihat dari kejauhan,

seperti gunung. Selalu tampak indah, dari

jauh. Sayangnya, banyak orang tidak berni-

at untuk melakukan verifikasi. Tegasnya,

sri gunung sebagai wewujudan becik saka

kadohan, dene yen cedhak elek (Jawa) ten-

tang  apa pun dan siapa pun. Padahal, keti-

ka diverfikasi dekat-dekat, sangat mungkin

bopeng-bopeng,   

Jalan budaya sri gunung bukanlah seperti

orang melihat fatamorgana atau Pelangi.

Sebab yang dilihat dan dirasakan itu betul-

betul ada dan indah. Hanya cara melihat

dan merasakannya dari kejauhan. Merasa

sudah cukup tanpa perlu mendekat karena

sudah sangat memenuhi hasrat akan  eks-

presi emosionalnya. Mengapa orang enggan

‘mendekat’ ke fakta empiris, apalagi mela-

kukan verifikasi sebagaimana dikaji oleh

Ayer? 

Menurut  Max Black (kelahiran Rusia pa-

da 1909), doktrin-doktrin atau pernyataan-

pernyataan (politis) dari siapa pun,  selalu

mengandung kontradiksi.  Apa yang ter-

penting dalam doktrin atau pun pernyataan

seharusnya ada pada makna/artinya.

Namun yang sering terjadi ialah selalu ti-

dak praktis, padahal masyarakat membu-

tuhkan penjelasan ‘seperti pemakaian obat’.

Dan  seharusnya berupa emotive meaning,

yakni makna yang menggairahkan-memes-

ona. Dalam konteks  jalan budaya sri gu-

nung,, emotive meaning ternyata dapat

bertahan sangat lama. Tidak seperti fata-

morgana atau pelangi yang cepat hilang.   

Apa pun dan orang siapa pun, semuanya

sri gunung, tampak indah dari kejauhan

dan siapa pun senang seperti itu.

Pertanyaannya, apakah jalan budaya sri gu-

nung harus terus berjalan/berproses, dan

masyarakat terus berada dalam ‘pemandan-

gan indah jarak jauh’?

Jawabannya tidak!  Yang kita perlukan

saat ini ialah  revitalisasi politik kebu-

dayaan nasional.  Merujuk berbagai diskusi

kebudayaan di tahun-tahun 1980-an, antara

lain dipelopori Soedjatmoko, (1984,

‘Kebudayaan Nasional’ dan ‘Mobilisasi

Mental’)  ada  tiga catatan penting. Satu,

terbentuknya kesepakatan tentang politik

kebudayaan nasional ‘harus merupakan su-

atu proses kolektif ’ (hal. 53). Dua, politik ke-

budayaan nasional dapat terwujud apabila

kita mampu menyelenggarakan mobilisasi

mental. Tiga, untuk maksud mobilitasi men-

tal,  diperlukan bimbingan yang sadar dan

terarah dari pemerintah.

Mengapa perlu revitalisasi politik kebu-

dayaan nasional? Politik kebudayaan bertu-

juan untuk menegaskan kembali penting-

nya  kepribadian berbangsa untuk meraih

cita-cita Indonesia Emas 2045. Soedjatmoko

berkata: ”Sebab memang, hari depan itu

ialah bagaikan buah sedap yang hanya da-

pat dipetik oleh yang berani”.  

(Penulis adalah pengajar Filsafat Ilmu di Uni-

versitas Katolik Soegijapranata Semarang)-f
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Kemenhub . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Sri  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    Sambungan hal 1

Jalur   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Menunggu . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Warga   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Setahun kemudian, 'all Indonesian fi-

nal' di nomor tunggal putra kembali

terulang. Hariyanto, atlet yang lahir

pada 21 Januari 1972 di Kudus, Jawa

Tengah, itu, berhasil mempertahankan

gelar juara tunggal. Di final yang

berlangsung di Birmingham, ia menga-

lahkan Ardy Wiranata dengan skor 15-

12, 17-14.

Dengan juaranya  Jojo pada tahun

2024, masyarakat Indonesia mampu

terobati, setelah menunggu cukup

lama, sekitar 30 tahun. Dilansir laman

Tournamensofware.com, untuk juara

ganda putri direbut  pasangan ganda

putri Korsel  unggulan 2 Baek Ha

Na/Lee He  setelah di final menggulung

wakil Jepang unggulan 6 Nami

Matsuyama/Chiharu Shida tiga dengan

dengan skor 21-19, 11-21, 21-17. Gelar

tunggal putri direbut bintang bulu-

tangkis Spanyol  Carolina Marin (ung-

gulan 5) usai mengalahkan  wakil

Jepang unggulan 4 Akane Yamaguchi

26-24, 11-1. Pada game kedua Akane

mengundurkan diri, karena cedera se-

hingga  mengantarkan  Marin menjadi

kampiun dengan mudah.           (Rar)-f

KPU  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Dengan demikian, rekapitulasi penghi-

tungan suara menyisakan enam provinsi

lagi, yakni Jawa Barat, Maluku, Papua,

Papua Pegunungan, Papua Tengah dan

Papua Barat Daya.

Dari keseluruhan provinsi yang sudah

melakukan rekapitulasi, pasangan calon

nomor urut 2 Prabowo Subianto-Gibran

Rakabuming Raka unggul di 30 provinsi,

sedangkan dua sisanya dipimpin pasang-

an nomor urut 1 Anies Baswedan-

Muhaimin Iskandar.                         (Ant)-f

dan Sungai Dawe sampai terjadi

limpasan dan tumpah menutup akses

jalan serta menggenangi permukiman.

Menurut Akrab, beban Sungai

Wulan saat ini benar-benar melebih ka-

pasitas yang ditolerir yakni maksimal

850 m3/detik. Ia berharap debit Sungai

Wulan segera turun, dan itu akan

mrembantu mengurangi gelontoran air

yang keluar ke Jalur Pantura

Karanganyar Demak. "Jika bagian hu-

lu di kawasan Menduran Grobogan ti-

dak hujan, debit Sungai Wulan akan

surut," ungkapnya. Air yang mengalir

ke Sungai Wulan berasal dari Sungai

Serang yang melewati Bendung

Klambu dan Bendung Wilalung.  

Koordinator Lapangan Induk

Bangunan Pengendali Bendung

Wilalung Lama (BPBWL) Heri Bangkit

Setyadi mengatakan, debit Sungai

Wulan selama dua hari terakhir cukup

tinggi mencapai 1.100 m3/detik.

Namun pada Minggu sore sekitar

pukul 17.00 WIB sudah mulai turun di-

angka 1.060 m3/detik.

Terkait tanggul yang jebol pada

Minggu pukul 02.45 WIB dinihari di

Dukuh Norowito, Ketanjung,

Karanganyar, Demak, merupakan

tanggul yang beberapa waktu lalu dita-

mbal sebagai penyebab banjir di Jalur

Pantura Kudus-Demak yang terjadi be-

berapa pekan lalu. "Kondisi tanggul

yang ditambal masih belum kuat untuk

menahan beban debit Sungai Wulan

yang tinggi," terangnya.

Rencananya, Pintu 8 Bendung

Wilalung arah Pati yang sebelumnya

dibuka 60 cm untuk mengurangi beban

Sungai Wulan, Minggu malam diku-

rangi tinggal bukaan 40 cm. Dengan be-

gitu limpahan air menuju Pati melalui

Sungai Juwana dapat terkurangi,

menyusul mulai menurunnya debit

Sungai Wulan.

Naiknya debit Sungai Wulan begitu

mengkhawatirkan warga beberapa de-

sa di Kecamatan Undaan, terlebih sete-

lah mengetahui adanya rembesan air di

tanggul kanan dan kondisi air yang

nyaris limpas. Warga masyarakat mu-

lai Undaan Lor, Undaan Tengah,

Sambung, dan Medini ramai-ramai

bergotong royong meninggikan tanggul

siang dan malam.

Dan benar, akibat tingginya debit

Sungai Wulan akhirnya meluluh-

lantakkan tanggul kiri Sungai Wulan

hingga airnya menimbulkan genangan

di Jalur Pantura Kudus-Semarang.

Kanit Turjawali Polres Kudus, Rinto

menyatakan, dengan tertutupnya Jalur

Pantura Kudus-Semarang, maka selu-

ruh kendaraan diarahkan melewati

Mayong dan Welahan Jepara, hingga

Pertigaan Trengguli Demak, kemudian

menuju Demak Kota dan Semarang.

Sedang akses jalan melewati Undaan

Kudus, sementara belum dapat dile-

wati karena jalan di Perempatan

Tanjungkarang Kecamatan Jati menu-

ju Undaan sepanjang sekitar 300 meter

tergenang air cukup tinggi. "Dengan

adanya banjir ini, praktis perjalanan

dari Kudus ke Semarang terputus, dan

kendaraan harus memutar lebih jauh

melewati jalur alternatif Mayong dan

Welahan Jepara," katanya.

Bencana banjir yang terjadi di

wilayah Kudus mendapatkan perha-

tian Kapolda Jateng Irjen Pol Ahmad

Luthfi dan Pangdam IV/Diponegoro

Mayjen TNI Deddy Suryadi. Keduanya

Minggu siang mengunjungi tempat

pengungsian di Aula DPRD Kudus dan

mengecek tanggul Sungai Wulan.

Kapolda Jateng menyebutkan, saat

ini lebih dari 1.000 warga terdampak

banjir Kudus sudah mengungsi.

"Jumlah pengungsi lebih dari 1.000,

tersebar di 15 lokasi pengungsian," jelas

Ahmad Luthfi.

Kapolda Jateng dan Pangdam

IV/Diponegoro didampingi sejumlah

PJU Polda Jateng, Kapolres Kudus

AKBP Dydit Dwi Susanto, Dandim

0722/Kudus Letkol Inf Andreas Yudhi

Wibowo dan Ketua DPRD Kudus

Masan menyapa pengungsi di Aula

DPRD setempat sekaligus memberikan

paket sembako.

Mengenai terputusnya Jalur

Pantura Kudus-Semarang akibat

genangan di Kecamatan Karanganyar,

Polda Jateng sudah menyiapkan jalur

alternatif serta penempatan anggota

untuk mengatur arus lalu lintas. 

Kapolres Kudus AKBP Dydit Dwi

Susanto menambahkan, Polres Kudus

bergerak cepat memberikan pelayanan

kepada masyarakat terdampak banjir.

Bencana banjir di Kudus saat ini su-

dah memasuki hari ketiga, dengan

jumlah desa terdampak sebanyak 32

desa di lima kecamatan di Kudus, yaitu

Jekulo, Mejobo, Jati, Kaliwungu dan

Undaan. Ketinggian genangan banjir di

jalan, permukiman dan area persawa-

han bervaraisi antara 20-80 cm.

"Jumlah warga terdampak saat ini

mencapai 9.987 Kepala Keluarga (KK)

dengan 32.952 jiwa," papar Kasi

Kegawatdarutan dan Logistik Badan

Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Kudus, Achmad Munaji.

Adapun jumlah pengungsi sebanyak

764 KK atau 1.619 jiwa, belum terma-

suk pengungsi dari Karanganyar,

Demak sekitar 1.100 orang yang ditam-

pung di Gedung Jam'iyyatul Hujjaj

Kudus (JHK).

Ditambahkan, banjir di Kudus telah

menenggelamkan 2.148,24 hektare

area persawahan dan menyebabkan

jatuhnya korban jiwa. "Lima orang

meninggal dunia akibat tenggelam dan

tersengat listrik," tegasnya.          (Trq)-f

KR-Antara/Erlangga Bregas Prakoso

KEBAKARAN RUMAH PADAT PENDUDUK: Seorang anak melintas di sekitar puing bangunan pas-

cakebakaran di kawasan rumah padat penduduk Jalan Kota Bambu Raya, Palmerah, Jakarta Barat,

Minggu (17/3/2024). Suku Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan (Gulkarmat) Jakarta

Barat mengatakan, sebanyak 95 rumah terbakar yang diduga karena hubungan pendek arus listrik

dari salah satu rumah kontrakan. 

INDONESIA UMUMNYA DIGUYUR HUJAN

Dua Bibit Siklon Tropis Terdeteksi
JAKARTA (KR) - Ba-

dan Meteorologi, Klima-

tologi, dan Geofisika

(BMKG) memprakirakan

kondisi cuaca di Indonesia

umumnya diguyur hujan

seiring dengan eksistensi

dua bibit siklon tropis yang

berada di sebelah tenggara

Samudera Hindia dan

Teluk Carpentaria. Kedua

sistem itu menginduksi pe-

ningkatan kecepatan

angin lebih dari 50 kilome-

ter per jam yang mampu

meningkatkan tinggi ge-

lombang laut di sekitar

bibit siklon tropis tersebut.

"Bibit siklon tropis itu

juga membentuk daerah

perlambatan kecepatan

angin atau konvergensi

dan pertemuan angin

yang memanjang dari

Samudra Hindia barat

Bengkulu hingga Jawa

Tengah," ujar Prakirawan

BMKG Nurul Tazaroh di

Jakarta, Minggu (17/3). 

Nurul mengatakan

madden julian oscillation

(MJO) teridentifikasi aktif

di maritim kontinen yang

berkontribusi aktif terha-

dap proses pembentukan

awan hujan di wilayah

Indonesia. Berdasarkan

prediksi BMKG, cuaca di

Pulau Sumatra didomi-

nasi hujan. Prakiraan hu-

jan ringan turun di

Bengkulu dan Bandar

Lampung.

Kemudian, hujan petir

di Pekanbaru, Jambi, dan

Pangkal Pinang. Adapun

berawan dan cerah be-

rawan berpotensi menye-

limuti wilayah Padang,

Tanjung Pinang, Medan,

dan Banda Aceh.

Seluruh wilayah di Pu-

lau Jawa diprediksi turun

hujan, yakni Jakarta ber-

potensi diguyur hujan

ringan; Serang, Sema-

rang, dan Yogyakarta

diguyur hujan sedang; ser-

ta Surabaya mengalami

hujan petir. Kepulauan

Sunda Kecil juga dipredik-

si hujan, yakni hujan

ringan di Denpasar dan

Kupang, lalu hujan se-

dang di Mataram.

Berdasarkan peman-

tauan BMKG, gelombang

atmosfer kelvin teridenti-

fikasi aktif di Sulawesi

bagian tengah dan selatan

serta di wilayah Maluku.

Sedangkan, gelombang

rossby ekuator teridenti-

fikasi aktif di wilayah

Jawa bagian tengah dan

timur, Bali, Nusa Teng-

gara Barat, dan Nusa

Tenggara Timur.

Prediksi angin per-

mukaan wilayah Indo-

nesia bagian utara masih

didominasi angin yang

bertiup dari arah utara ti-

mur laut. Adapun wilayah

selatan didominasi angin

yang bertiup dari arah

barat barat laut dengan

kecepatan berkisar antara

10 hingga 50 kilometer

per jam.

Nurul meminta masya-

rakat untuk mewaspadai

potensi angin kencang di

atas 50 kilometer per jam

di sebagian wilayah Jawa,

Bali, Nusa Tenggara Ba-

rat, Nusa Tenggara Timur,

Kepulauan Maluku

bagian selatan, dan Papua

bagian selatan. Suhu

udara umumnya berkisar

antara 20 hingga 34 dera-

jat Celsius dengan kelem-

baban berkisar antara 55

hingga 100 persen.

"Prakiraan tinggi ge-

lombang laut di Indonesia

umumnya berkisar antara

0,5 hingga 2,5 meter. Was-

padai potensi gelombang

tinggi 2,5 hingga 4 meter

yang diperkirakan terjadi

di Samudra Hindia sela-

tan Jawa Tengah hingga

Nusa Tenggara Timur,

dan di Laut Arafuru,"

pungkas Nurul.        (Ati)-f


